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ABSTRAK 

Analisis Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektivitas dan Efisiensi Kinerja 

Pemerintah Di Kelurahan Helvetia Timur 

Indah Widia Fitri 

Program Studi Akuntansi 

Email : indahwidyafitri08@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis realisasi anggaran sebagai alat 

untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja pemerintah. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif analitis dengan menggunakan data 

anggaran dan realisasi anggaran dari periode tahun 2021-2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara anggaran yang dialokasikan dan 

realisasi anggaran yang dicapai oleh pemerintah. Faktor-faktor yang memengaruhi 

realisasi anggaran meliputi kebijakan pengeluaran, kemampuan manajerial, serta 

keterbatasan sumber daya.  

Kesimpulan hasil penelitian ini Tingkat efektivitas dan efisiensi realisasi 

anggran di Kelurahan Helvetia Timur  tahun 2021-2022 cukup efektif dan cukup 

efisien, pada tahun 2023 menunjukkan kenaikan hingga mencapai sangat efektif 

dan sangat efisien. Hasil rata rata memiliki tingkat efektivitas sebesar 74,67% 

yang berarti cukup efektif dan cukup efisien, yaitu belum maksimalnya 

pencapaian target anggaran. Karena belum menyelesaikan target program/proyek 

dalam ketepatan waktu, ketepatan menentukan pilihan, ketepatan berpikir dan 

ketepatan perhitungan biaya. 

 

Kata Kunci : Kinerja, Anggaran, Efektivitas , Efisiensi. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Budget Realization to Assess the Effectiveness and Efficiency of 

Government Performance in East Helvetia District 

 

Indah Widia Fitri 

Accounting Study Program 

Email: indahwidyafitri08@gmail.com 

 

This research aims to analyze budget realization as a tool for assessing the 

effectiveness and efficiency of government performance. The method used is a 

descriptive analytical approach using budget data and budget realization from the 

2021-2023 period. The research results show that there is a gap between the 

allocated budget and the budget realization achieved by the government. Factors 

that influence budget realization include expenditure policies, managerial abilities, 

and resource limitations.  

The conclusion of this research is that the level of effectiveness and 

efficiency of budget realization in East Helvetia Subdistrict in 2021-2022 is quite 

effective and quite efficient, in 2023 it shows an increase until it reaches very 

effective and very efficient. The average results have an effectiveness level of 

74.67%, which means that it is quite effective and quite efficient, namely that the 

budget target has not been achieved optimally. Because they have not completed 

the program/project targets in time, accuracy in making choices, accuracy in 

thinking and accuracy in cost calculations. 

 

 

Keywords: Performance, Budget, Effectiveness, Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan Akuntansi Sektor Publik dari tahun ke tahun pada 

Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Akuntansi sektor publik 

mendapat perhatian yang lebih besar terhadap praktik akuntansi yang dilakukan 

oleh lembaga-lembaga pemerintah, badan umum milik negara atau daerah, dan 

organisasi publik lainnya dibandingkan pada masa sebelumnya. Sektor publik 

memiliki tugas dan fungsi tersendiri yang dapat dijalankan oleh sektor swasta 

seperti menghasilkan beberapa jenis pelayanan publik yaitu layanan komunikasi, 

penarikan pajak, pendidikan, transportasi publik, dan lainnya tetapi dalam tugas 

tertentu sektor swasta tidak dapat menggantikan posisi sektor publik seperti fungsi 

birokrasi pemerintah. Sektor publik dapat diartikan sebagai sektor pelayanan yang 

menyediakan barang dan jasa untuk masyarakat umum dengan sumber dana yang 

berasal dari pajak dan pendapatan pajak lainnya, dimana kegiatannya sudah diatur 

dari peraturan yang berlaku (Rai, 2009).      

Mardiasmo (2009:61), mendefinisikan anggaran merupakan pernyataan 

estimasi kinerja yang hendak dicapai selama satu periode waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam ukuran finansial. Menurut Kylcova (2014), Anggaran adalah 

suatu proses perencanaan kegiatan bisnis masa depan yang hasilnya 

didokumentasikan dengan sistem anggaran. Penganggaran berbasis kinerja 

menggunakan tujuan yang di tetapkan yang pelaksanaannya difokuskan pada 

efektivitas dan efisiensi penggunanya, bukan pada kebutuhan dan keseimbangan. 

Mahsun (2013:145) menyatakan bahwa anggaran adalah perencanaan keuangan 
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untuk masa depan yang pada umumnya mencakup jangka waktu satu tahun dan 

dinyatakan dalam satuan moneter. Anggaran adalah alat ekonomi terpenting yang 

dimiliki pemerintah untuk mengarahkan perkembangan sosial dan ekonomi, 

menjamin kesinambungan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

Osman Rusmana (2017) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah 

membandingkan anggaran dengan realisasinya. Selisih antara anggaran dan 

realisasinya selanjutnya akan dicatat dalam Laporan Perubahan Saldo Anggaran 

Lebih (SAL). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2020 

menyatakan bahwa laporan realisasi anggaran menyediakan informasi mengenai 

realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, dan pembiayaan dari suatu 

entitas pelaporan yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya. 

Pentingnya Realisasi Anggaran Kelurahan untuk mengetahui bagaimana anggaran 

kelurahan direncanakan, dialokasikan, dan diimplementasikan dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Mardiasmo (2009:132) menyatakan bahwa efektifitas pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna). 

Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang 

harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Mahmudi (2007) 

mengatakan efektifitas terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang sesungguhnya tercapai, dan efektifitas adalah hubungan antara 

output dengan tujuan. Semakin besar kontibusi output terhadap pencapaian tujuan 

maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan. Efektifitas lebih 

menekankan pada hasil yang dicapai. Penting untuk menganalisis efektivitas 
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program dan proyek yang didanai oleh anggaran kelurahan untuk menilai sejauh 

mana tujuan dan sasaran yang ditetapkan telah tercapai. 

Mardiasmo (2009:132) Efisiensi berhubungan erat dengan konsep 

produktifitas. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan perbandingan 

antara ouput yang dihasilkan terhadap input yang digunakan (cost of output). 

Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila suatu produk atau 

hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana yang 

serendah – rendahnya (spending well). Indikator efisiensi menggambarkan 

hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu unit organisasi (misalnya: staf, 

upah, biaya administratif) dan keluaran yang dihasilkan. Mahmudi (2007) 

mengatakan bahwa efisiensi adalah analisis pertumbuhan belanja bermanfaat 

untuk mengetahui perkembangan belanja. efisiensi memainkan peran yang sangat 

penting dalam menilai kinerja pemerintah di tingkat kelurahan. Penggunaan 

sumber daya yang efisien tidak hanya mengoptimalkan kinerja pemerintah, tetapi 

juga berdampak positif pada kesejahteraan dan kepuasan masyarakat serta 

memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik seperti optimalisasi penggunaan 

sumber daya, peningkatan kualitas layanan publik, transparansi, dan akuntabilitas. 

Mahsun (2006:25) mendefinisikan kinerja sebagai gambaran pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi individu 

maupun kelompok. Evaluasi Kinerja kinerja pemerintah di tingkat kelurahan 

merupakan hal yang penting untuk memastikan bahwa anggaran yang 

dialokasikan telah efektif dan efisien digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 
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Kelurahan adalah unit pemerintahan yang terletak di tingkat paling bawah 

dalam administrasi pemerintahan di Indonesia. Anggaran kelurahan merupakan 

rencana keuangan yang mencakup pendapatan dan belanja kelurahan untuk satu 

periode tertentu, biasanya satu tahun. Anggaran kelurahan sangat penting karena 

digunakan sebagai dasar pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan, dan 

pertanggungjawaban atas penggunaan dana publik di tingkat kelurahan. (Diah 

Syafitri, 2023). 

Fenomena yang sering terjadi di Indonesia penyebab kurangnya efektivitas 

dan efisiensi disebabkan kinerja pemerintah yang kurang perhatian, kurang 

transparansi dan kurang akuntabilitas terhadap masyarakat. Untuk mewujudkan ke 

efektifan dan efisiensi dalam pengelolaan anggaran sangat dibutuhkan kinerja 

pemerintah sebagai pelaku administrasi dalam pengelolaan anggaran kelurahan 

yang tentunya harus bersikap transparansi dan akuntabilitas sehingga anggaran 

digunakan secara optimal dan parsipasi masyarakat dibutuhkan dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan anggaran kelurahan sehingga dapat 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat di kelurahan apabila terealisasikan dengan 

baik. 

Pada tahun anggaran 2021 – 2023 Kelurahan Helvetia Timur memiliki laporan 

realisasi anggaran dana kelurahan yang digunakan untuk pembangunan sarana dan 

prasarana serta pemberdayaan masyarakat dengan keterangan belanja keseluruhan 

di Kelurahan Helvetia timur dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 1.1 

Laporan Realisasi Anggaran Dana Kelurahan Helvetia Timur 

2021-2023 

 

Tahun Keterangan 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Selisih  

(Rp) 

Persentase 

(%) 

2021 
Belanja 

Keseluruhan 
544.890.000 368.806.000 176.084.000 67,68% 

2022 
Belanja 

Keseluruhan 
857.141.500 546.122.364 311.019.136 63,71% 

2023 
Belanja 

Keseluruhan 
394.587.952 365.525.021 29.062.931 92,63% 

(Sumber: Data Kelurahan Helvetia Timur) 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa anggaran belum sepenuhnya 

terealisasikan karena belum mencapai 100% yang menurut Undang – Undang 

Republik Indonesia No 2 Tahun 2010 Pasal 16 yaitu perubahan rincian lebih 

lanjut dari anggaran belanja pemerintah pusat dari bagian anggaran 999,08 atau 

dipersenkan 99.908%. Hal ini terlihat pada tahun 2021 realisasi anggaran belanja 

sebesar 67,68% , pada tahun 2022 realisasi anggaran belanja sebesar 63,71% dan 

pada tahun 2023 realisasi anggaran belanja sebesar 92,63%. 

Fenomena ini menarik penulis untuk meneliti karena berdasarkan hasil laporan 

realisasi anggaran tahun 2021 sisa alokasi anggaran 32,32% dengan jumlah 

nominal Rp 176.084.000, tahun anggaran 2022 sisa alokasi anggaran 36,29% 

dengan jumlah nominal Rp 311.019.136, belum mencapai target maksimal 

dikarenakan instansi kinerjanya kurang efektif, kurangnya ketepatan menentukan 

pilihan, faktor teknologi, dan kurangnya faktor sumber daya sehingga 

memungkinkan penggunaan anggaran pada Kantor Lurah Helvetia Timur 

menurun, dan di tahun anggaran 2023 sisa alokasi anggaran 7,37%  dengan 
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jumlah nominal Rp 29.062.931. walaupun ditahun 2023 sudah tinggi dan 

mencapai rasio efektivitas tapi ada perbedaan di anggaran dari tahun 2021 – 2023 

dimana tahun 2023 paling sedikit  disbanding dengan tahun sebelumnya. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektivitas 

dan Efisiensi Kinerja Pemerintah di Kelurahan Helvetia Timur”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas adapun identifikasi masalahnya Anggaran 

Dana Kelurahan Helvetia Timur masih belum sepenuhnya terealisasikan, yaitu:  

1. Belum maksimalnya tingkat efektivitas program dan proyek yang didanai 

oleh anggaran Kelurahan Helvetia Timur belum mencapai tujuan atau 

target 

2. Belum maksimalnya tingkat efisiensi dalam penggunaan dana anggaran di 

Kelurahan Helvetia Timur  

3. Faktor-faktor yang menghambat efektivitas dan efisiensi kinerja 

pemerintah dalam pengelolaan anggaran di Kelurahan Helvetia Timur 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana realisasi dana anggaran pada Kelurahan Helvetia Timur 

dengan menggunakan rasio Efektivitas? 

2. Bagaimana realisasi dana anggaran pada  Kelurahan Helvetia Timur 

dengan menggunakan rasio Efisiensi? 
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3. Faktor apa saja yang menghambat efektivitas dan efisiensi kinerja 

pemerintah dalam realisasi pengelolaan anggaran dana Kelurahan Helvetia 

Timur? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis efektivitas Kelurahan Helvetia Timur dalam 

merealisasikan anggaran dana kelurahan 

2. Untuk menganalisis efisiensi Kelurahan Helvetia Timur dalam 

merealisasikan anggaran dana kelurahan 

3. Untuk menganalis faktor apa yang menghambat efektivitas dan efisiensi 

kinerja pemerintah dalam merealisasikan anggaran Kelurahan Helvetia 

Timur 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetahuan khususnya tentang mengenai anggaran dan realisasi sebagai 

efektivitas dan efisiensi kinerja pemerintah. 

2. Bagi instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan pertimbangan 

mengenai kebijakan yang akan diambil dalam menentukan anggaran pada 

tahun yang akan dating dan mampu untuk menganalisis kelayakan suatu 

penyusunan anggaran yang telah ditetapkan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat di jadikan referensi bagi yang akan 

melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

      2.1.1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

      A. Pengertian APBD 

Sujarweni (2015) menyatakan APBD adalah rencana keuangan yang 

dibuat pemerintah daerah setiap tahunnya, disetujui oleh Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD). Menurut (Permendagri, No. 77 Tahun 2020), 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD 

adalah rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan dengan Perda.   

Anggaran Daerah juga digunakan sebagai alat untuk menentukan besar 

pendapatan dan pengeluaran. Selain itu membantu mengambil keputusan dan 

perencanaan pembangunan, serta otorisasi pengeluaran dimasa-masa akan 

datang. 

 

B. Fungsi APBD 

beberapa fungsi APBD menurut Permendagri No 77 Tahun 2020 sebagai 

berikut: 

1. Fungsi otorisasi yang memiliki arti anggaran daerah menjadi dasar 

untuk melaksanakan APBD pada tahun berkenaan. 

2. Fungsi perencanaan yang memiliki arti anggaran daerah menjadi 

pedoman bagi manajemen dalam merencanakan kegiatan/sub kegiatan 

pada tahun berkenaan. 
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3. Fungsi pengawasan yang mengandung arti bahwa anggaran daerah 

menjadi pedoman untuk menilai kegiatan/sub kegiatan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang – undangan. 

4. Fungsi alokasi yang mengandung arti bahwa anggaran daerah harus 

diarahkan untuk menciptakan lapangan kerja/mengurangi 

pengangguran dan pemborosan sumber daya serta meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas perekonomian. 

5. Fungsi distribusi yang mengandung arti kebijakan anggaran daerah 

harus memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. 

6. Fungsi stabilisasi yang mengandung arti anggaran pemerintah daerah 

menjadi alat untuk memelihara dan mengupayakan keseimbangan 

fundamental perekonomian daerah. 

 

2.1.2 Realisasi Anggaran 

A. Pengertian Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyajikan informasi 

realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, pembiayaan, dan sisa 

lebih/kurang pembiayaan anggaran, yang masing-masing diperbandingkan 

dengan anggarannya dalam suatu periode sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010.  

Osman Rusmana (2017) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah 

membandingkan anggaran dengan realisasinya. Selisih antara anggaran dan 

realisasinya selanjutnya akan dicatat dalam Laporan Perubahan Saldo 

Anggaran Lebih (SAL).  
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B. Tujuan Realisasi Anggaran 

Berikut adalah beberapa tujuan khusus realisasi anggaran: 

1. Mencapai Keseimbangan Anggaran: Tujuan utama realisasi anggaran 

adalah untuk mencapai keseimbangan antara pendapatan yang diterima 

dan pengeluaran yang dilakukan. Dengan memastikan keseimbangan ini, 

pemerintah atau entitas sektor publik dapat menghindari defisit anggaran 

yang berlebihan. 

2. Memastikan Penggunaan Dana Sesuai Rencana: Realisasi anggaran 

bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang dianggarkan digunakan 

sesuai dengan alokasi dan prioritas yang telah ditetapkan dalam anggaran. 

Ini mencakup memastikan bahwa belanja yang direncanakan benar-benar 

digunakan untuk tujuan yang diinginkan. 

3. Menilai Pencapaian Tujuan Pembangunan: Anggaran sering kali 

mencantumkan tujuan-tujuan pembangunan yang ingin dicapai oleh 

pemerintah atau entitas sektor publik. Realisasi anggaran membantu 

menilai sejauh mana tujuan-tujuan tersebut tercapai dan apakah alokasi 

dana mendukung pencapaian tersebut. 

4. Mendukung Pengambilan Keputusan: Realisasi anggaran memberikan 

dasar informasi untuk pengambilan keputusan. Data realisasi anggaran 

dapat digunakan untuk membuat keputusan perbaikan, penyesuaian 

anggaran, atau perubahan strategi keuangan yang diperlukan. 
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2.1.3  Kinerja 

A. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah ukuran konkret atau parameter yang digunakan untuk 

menilai atau mengukur tingkat pencapaian suatu tujuan atau hasil dari suatu 

kegiatan atau program. Indikator kinerja memberikan gambaran objektif 

tentang sejauh mana suatu kegiatan atau program telah berhasil atau tidak 

berhasil mencapai tujuannya.  

Mahsun (2006:25) mendefinisikan kinerja sebagai gambaran pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 

organisasi.  

Tolak ukur kinerja merupakan ukuran prestasi kerja yang akan dicapai dari 

keadaan semula dengan mempertimbangkan faktor kualitas, kuantitas, 

efisiensi, dan efektivitas pelaksanaan dari setiap program, kegiatan dan sub 

kegiatan (Permendagri No. 77 Tahun 2020). Sasaran kinerja merupakan hasil 

yang diharapkan dari suatu kegiatan atau keluaran yang diharapkan dari suatu 

sub kegiatan yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan 

anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. 

Indikator kinerja merupakan ukuran keberhasilan yang akan dicapai dari 

program, kegiatan dan sub kegiatan yang direncanakan meliputi, masukan, 

keluaran dan hasil (Permendagri No. 77 Tahun 2020). Sasaran kinerja 

merupakan hasil yang diharapkan dari suatu kegiatan atau keluaran yang 

diharapkan dari suatu sub kegiatan yang akan atau telah dicapai sehubungan 

dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. 
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Beberapa alat dan metode yang umum digunakan untuk mengukur kinerja 

antara lain: 

1. Key Performance Indicators (KPIs): KPIs adalah indikator kinerja kunci 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana sebuah organisasi, tim, atau 

individu telah mencapai tujuan dan sasaran tertentu. 

2. Balanced Scorecard: Balanced Scorecard adalah kerangka kerja 

manajemen strategis yang menggunakan beberapa indikator kinerja, 

termasuk keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan 

pertumbuhan, untuk mengukur kinerja organisasi. 

3. Benchmarking: Benchmarking melibatkan perbandingan kinerja organisasi 

atau proses dengan organisasi atau proses terbaik dalam industri atau 

sektor yang sama. 

4. Survei dan Feedback: Survei dan feedback dari karyawan, pelanggan, atau 

pemangku kepentingan lainnya dapat digunakan untuk mengukur 

kepuasan, persepsi, atau harapan mereka terhadap kinerja organisasi atau 

individu. 

5. Penilaian Kinerja Karyawan: Penilaian kinerja karyawan adalah proses 

yang digunakan oleh organisasi untuk mengevaluasi kinerja individu 

terhadap tujuan, standar, dan ekspektasi yang telah ditetapkan. 

6. Analisis Rasio Keuangan: Analisis rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan suatu organisasi dengan membandingkan 

berbagai rasio seperti rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan 

efisiensi. 
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7. Peta Strategis: Peta Strategis adalah representasi visual dari tujuan 

strategis sebuah organisasi dan bagaimana setiap tujuan tersebut terkait 

satu sama lain. Ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja secara 

holistik. 

8. Software Manajemen Kinerja: Ada banyak perangkat lunak yang tersedia 

yang dirancang khusus untuk membantu organisasi dalam mengukur, 

melacak, dan menganalisis kinerja mereka, serta mengelola proses 

penilaian kinerja karyawan. 

 

B. Manfaat Pengukuran Kinerja 

Berikut adalah beberapa manfaat utama dari pengukuran kinerja: 

1. Penilaian Pencapaian Tujuan: Pengukuran kinerja memberikan dasar 

objektif untuk mengevaluasi sejauh mana organisasi, departemen, atau 

individu telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

2. Identifikasi Permasalahan dan Peluang: Pengukuran kinerja membantu 

dalam mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau 

peningkatan. 

3. Penetapan Standar Kinerja: Pengukuran kinerja memungkinkan penetapan 

standar atau target kinerja yang realistis. Standar kinerja memberikan 

pedoman untuk menilai prestasi dan mengukur kesuksesan sesuai dengan 

harapan organisasi. 

4. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi: Dengan mengetahui kinerja yang 

sebenarnya, organisasi dapat mengidentifikasi cara-cara untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi.  



15 
 

 
 

5. Evaluasi Kinerja Karyawan: Pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai 

dasar untuk menilai kinerja individu atau tim.  

6. Peningkatan Akuntabilitas: Pengukuran kinerja meningkatkan tingkat 

akuntabilitas di dalam organisasi. Dengan memantau dan mengukur 

pencapaian tujuan, organisasi dapat meningkatkan transparansi dan 

memastikan bahwa semua anggota organisasi memegang tanggung jawab 

terhadap tugas dan tujuan mereka. 

7. Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement): Data kinerja 

membantu organisasi untuk terus melakukan evaluasi, penyesuaian, dan 

inovasi agar dapat meningkatkan operasional dan hasil. 

 

2.1.4 Efektivitas dan Efisiensi  

A. Pengertian efektivitas  

Mardiasmo (2009:132) menyatakan bahwa efektifitas pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna). 

Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran 

yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). 

Mahmudi (2007) mengatakan efektifitas terkait dengan hubungan antara hasil 

yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya tercapai, dan efektifitas 

adalah hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar kontibusi output 

terhadap pencapaian tujuan maka semakin efektif organisasi, program, atau 

kegiatan. Efektifitas lebih menekankan pada hasil yang dicapai. 
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Indikator Kriteria efektivitas kinerja pemerintah menurut (makmur, 2011) 

sebagai berikut: 

1. Ketepatan waktu 

2. Ketepatan perhitungan biaya 

3. Ketepatan dalam pengukuran 

4. Ketepatan dalam menentukan pilihan 

5. Ketepatan berpikir 

Berikut formula untuk mengukur tingkat efektivitas anggaran belanja: 

   

 

Berdasarkan formula diatas untuk melihat kriteria efektivitas dan tidak 

efektivitas nilai kinerja anggaran menurut peraturan mentri keuangan 

Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2023, maka bisa dilihat di tabel 2.1  

Tabel 2.1 

Kriteria Efektivitas 

 

Persentase pengukuran Kriteria Efektivitas 

90% > Sangat Efektif 

80% - 90% Efektif 

60% - 80% Cukup Efektif 

50% - 60% Kurang Efektif 

< 50% Tidak Efektif 

Sumber: Peraturan mentri keuangan RI No 62 Tahun 2023 

B. Pengertian Efisiensi 

Efisiensi sebagai sebuah proses yang ditempuh untuk membandingkan dan 

mengukur masukan beserta keluaran, atau mengukur perbandingan antara 

hasil yang dicapai terhadap sumber daya dan usaha yang digunakan.  

Efektivitas =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖  𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 

 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 × 100 
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Mardiasmo (2009:132) Efisiensi berhubungan erat dengan konsep 

produktifitas. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara ouput yang dihasilkan terhadap input yang digunakan 

(cost of output). Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila 

suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan 

sumber daya dan dana yang serendah – rendahnya (spending well). Indikator 

efisiensi menggambarkan hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu 

unit organisasi (misalnya: staf, upah, biaya administratif) dan keluaran yang 

dihasilkan.  

Berikut formula untuk mengukur tingkat efisiensi anggaran belanja: 

 

 

Menurut rumus diatas untuk melihat efisiensi atau tidak efisiensi nilai kinerja 

anggaran menurut peraturan mentri keuangan Republik Indonesia No 62 tahun 

2023, maka bisa dilihat pada tabel 2.2 

Tabel 2.2 

Kriteria Efisiensi 

Persentase pengukuran Kriteria Efisiensi 

90% > Sangat Efisien 

80% - 90% Efisien 

60% - 80% Cukup Efisien 

50% - 60% Kurang Efisien 

< 50% Tidak Efisien 

 Sumber: peraturan mentri keuangan RI No 62 Tahun 2023 

 

 Efisiensi kinerja pemerintah daerah dapat diukur dengan beberapa 

indikator yang penting. Menurut (Bastian, 2006) berikut beberapa indikator 

penentu efisiensi kinerja pemerintah daerah: 

Efisiensi =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎  

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 × 100 
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1. Faktor teknologi pelaksanaan pekerjaan. 

2. Faktor struktur organisasi, susunan yang stabil dari jabatan-jabatan baik itu 

struktural maupun fungsional. 

3. Faktor sumber daya manusia, seperti tenaga, kerja, kemampuan kerja, 

peralatan kerja, tempat bekerja dan dana keuangan. 

4. Faktor dukungan kepada aparatur dan pelaksanaannya baik pimpinan 

maupun masyarakat. 

5. Faktor pimpinan yaitu kemampuan untuk mengkombinasikan keempat 

faktor tersebut dalam suatu usaha yang berdaya dan berhasil untuk 

mencapai sasaran. 

 

3.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut disajikan tinjauan hasil penelitian terdahulu untuk mendukung 

kerangka  berpikir penelitian dilihat pada table 2.3 

Tabel 2.3 

Ringkasan hasil penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Alful Laila 

Rosyidah 

Noor Shofwah 

dan Nur 

Handayani 

(2019) 

Analisis Realisasi 

Anggaran Untuk 

Menilai efektivitas 

dan Efisiensi Kinerja 

Instansi pemerintah 

Hasil penelitian efektivitas 

efektivitasnya pada tahun 2016-

2018 efektif secara keseluruhan, 

hal ini  terjadi karena tingkat 

tercapainya efektivitas yang 

lebih dari 90% dengan kata lain 

dianggap baik. Sebaliknya hasil 

penelitian untuk tingkat efisiensi 

pada tahun 2016-2018 

seluruhnya dalam kategori 
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kurang efisien, hal ini terjadi 

karena penggunaan anggaran 

belanja langsung lebih besar dari 

penggunaan realisasi total 

anggaran belanja.  

2. Kiky 

Muryanti, Eko 

Sugianto 

(2017) 

Analisis Realisasi 

Anggaran Untuk 

Menilai Efektivitas 

dan Efisiensi Kinerja 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Wonogiri 

Tahun Anggaran 

2011-2015 

Perkembangan tingkat 

efektivitas pengelolaan keuangan 

daerah dikabupaten wonogiri 

selama tahun anggaran 2011-

2015 dapat dikatakan sangat 

efektif, yaitu dengan memiliki 

rasio efektivitas rata-rata diatas 

100%. Sedangkan perkembangan 

tingkat efisiensi menunjukkan 

adanya penurunan 

mengindikasikan telah dilakukan 

perbaikan kinerja oleh 

pemerintah daerah, meskipun 

demikian semakin besar nilai 

efisiensi yang mendekati angka 

100% atau lebih menunjukkan 

tingkat efisiensi yang kurang 

baik dengan indikasi adanya 

kecenderungan pemborosan 

anggaran. 

3. Muchriana 

Muchran, 

Endang 

Winarsih, 

Heldawati 

(2021) 

Analisis Realisasi 

Anggaran Untuk 

Menilai Efektivitas 

dan Efisiensi Kinerja 

Pemerintah 

Kabupaten Luwu 

Sulawesi Selatan 

Perkembangan tingkat 

efektivitas pengelolaan 

dikabupaten luwu selama tahun 

anggaran 2014-2018 dapat 

dikatakan sangat efektif yaitu 

dengan rasio efektivitas rata-rata 

diatas 100%. Sedangkan tingkat 
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perkembangan efisiensi  

dikatakan juga cukup efisien. 

4. Astria Nur 

jannah Dien, 

Jantje 

Tinangon, dan 

Stanley 

Walandouw 

(2015) 

Analisis laporan 

Realisasi Anggaran 

Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada Kantor Dinas 

Pendapatan daerah 

Kota Bitung 

Hasil penelitian diperoleh bahwa 

tingkat dan kriteria efektivitas 

penerimaan PAD di Dinas 

Pendapatan Kota Bitung Tahun 

Anggaran 2009-2013 sangat 

efektif. Namun tingkat kriteria 

efisiensi anggaran belanja secara 

keseluruhan kurang efisien 

dikarenakan penggunaan 

anggaran belanja yang terlalu 

tinggi. 

5. Siti 

Mardhiyah 

Ulfa (2018) 

Analisis Realisasi 

Anggaran Untuk 

Menilai Efektivitas 

dan Efisiensi Kinerja 

Pada Dinas 

Perhubungan Kota 

Medan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, perkembangan tingkat 

efektivitas realisasi anggaran di 

Dinas Perhubungan Kota Medan 

tahun 2015-2017 dikatakan tidak 

efektif disebabkan oleh realisasi 

anggaran yang dicapai masih 

sangat jauh perbedaannya untuk 

memenuhi target anggaran yang 

ditetapkan, sedangkan 

perkembangan tingkat efisiensi 

realisasi anggaran di Dinas 

Perhubungan Kota Medan tahun  

2015-2017 masih dikatakan 

cukup efisien. 
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2.2 Kerangka Berpikir  

Penelitian ini akan membahas tentang permasalahan anggaran dan realisasi 

untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja. Menurut (Permendagri No.6  

Tahun 2008) menjelaskan bahwa pemerintahan daerah dan dewan perwakilan 

rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip 

otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

Kelurahan adalah unit pemerintahan yang terletak di tingkat paling bawah 

dalam administrasi pemerintahan di Indonesia. Anggaran kelurahan merupakan 

rencana keuangan yang mencakup pendapatan dan belanja kelurahan untuk satu 

periode tertentu, biasanya satu tahun. Menurut Kylcova (2014) Anggaran adalah 

suatu proses perencanaan kegiatan bisnis masa depan yang hasilnya 

didokumentasikan dengan sistem anggaran. Penganggaran berbasis kinerja 

menggunakan tujuan yang di tetapkan yang pelaksanaannya difokuskan pada 

efektivitas dan efisiensi penggunanya, bukan pada kebutuhan dan keseimbangan. 

Osman Rusmana (2017) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah 

membandingkan anggaran dengan realisasinya. Selisih antara anggaran dan 

realisasinya selanjutnya akan dicatat dalam Laporan Perubahan Saldo Anggaran 

Lebih (SAL).  

Dari anggaran dan realisasi diturunkan Analisis Rasio yaitu proses evaluasi 

yang memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan dan kinerja operasional 

perusahaan dalam berbagai aspek. Rasio Efektivitas adalah Rasio efektivitas 

mengukur sejauh mana sebuah organisasi atau proses berhasil mencapai tujuan 
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dan sasaran yang telah ditetapkan. Ini berkaitan dengan pencapaian hasil yang 

diinginkan. memiliki 5 indikator ketetapan dalam mengukur efektivitas yaitu 

ketetapan waktu, ketetapan perhitungan biaya, ketetapan dalam pengukuran, 

ketetapan dalam menentukan pilihan, dan ketetapan berpikir (Makmur, 2011). 

Rasio Efisiensi adalah di sisi lain, mengukur seberapa baik sebuah organisasi atau 

proses menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan. Memiliki 

5 faktor indikator dalam mengukur efensiensi yaitu faktor teknologi pelaksanaan 

pekerjaan, faktor struktur organisasi, faktor SDM, faktor dukungan kepada 

aparatur, dan faktor pimpinan (Bastian,2006).  

Dari materi di atas dapat disimpulkan bagaimana analisis rasio efektivitas 

dan rasio efesiensi di Kelurahan Helvetia Timur. Berdasarkan kerangka pikir yang 

telah dijelaskan diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian tersebut dapat dilihat 

dalam gambar berikut ini. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

Laporan Realisasi Anggaran Kelurahan Helvetia Timur 

Kecamatan Helvetia 

 

Anggaran Realisasi 

Efektivitas  

 
Efisiensi  

 

Kinerja Kelurahan Helvetia Timur 

 Analisis Rasio 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

tehnik deskriptif. pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian dilandaskan 

filsafat positivis, digunakan untuk meneliti pada subjek atau objek tertentu 

(sugiono, 2010). Sedangkan penelitian kuantitatif menghitung perkembangan 

efektivitas dan efisiensi laporan realisasi anggaran kelurahan Helvetia Timur 

periode 2021-2023. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi lapangan dengan cara wawancara langsung dan dokumentasi. 

 

3.2 Defenisi Operasional 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Independent Variable 

sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, dan antecedent. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mepengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah efektifitas dan efisiensi 

kinerja. Dependent Variable sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). 
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Definisi Operasional adalah definisi yang dibuat spesifik sesuai dengan 

kriteria atau pengukuran, dibentuk dengan cara mencari indikator empiris konsep 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar 

kontibusi output terhadap pencapaian tujuan maka semakin efektif 

organisasi, program, atau kegiatan. Efektifitas lebih menekankan pada 

hasil yang dicapai. 

2. Efisiensi ialah sebuah proses yang ditempuh untuk membandingkan dan 

mengukur masukan beserta keluaran, atau mengukur perbandingan antara 

hasil yang dicapai terhadap sumber daya dan usaha yang digunakan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Kelurahan Helvetia Timur, Jl. 

Setia Budi No.01, Helvetia Tim., Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20117 

b. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian yang mulai dari Desember 2023 – Mei 2024 

 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian 

No Kegiatan Desember 

2023 

Januari 

2024 

Februari 

2024 

Maret 

2024 

April 

2024 

Mei  

2024 

1. Pengajuan Judul       

2. Penyusunan Proposal       

3. Bimbingan Proposal       

4. Seminar Proposal       

5. Penyusunan Skripsi       

6. Bimbingan Skripsi       

7. Bimbingan Skripsi       

8. Sidang Meja Hijau       



26 
 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini baik melalui sumber primer 

maupun sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

Penelitian Lapangan (Field Research) 

Adapun pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian 

lapangan adalah: 

1. Wawancara, wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan dengan 

pemimpin organisasi dan beberapa staf yang langsung menangani 

masalah laporan realisasi anggaran dana kelurahan. 

2. Pengambilan data, data primer yang diperoleh secara langsung dari 

Kelurahan Helvetia Timur, dan data sekunder dalam hal ini yaitu data 

primer yang didapatkan dari observasi dan dokumentasi secara langsung 

di Kelurahan Helvetia Timur berupa Laporan Realisasi Anggaran Dana 

Kelurahan. 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Wawancara 

 

No Variabel Indikator 

1. Efektivitas Kinerja 1. Ketepatan waktu dalam pengelolaan dana 

kelurahan 

2. Ketepatan perhitungan biaya dalam 

pengelolaan anggaran dana kelurahan 

3. Ketepatan dalam pengukuran dana kelurahan 

4. Ketepatan dalam menentukan pilihan kegiatan 

dalam pengelolaan dana kelurahan 

5. Ketepatan berpikir dalam pengelolaan dana 

kelurahan   

2. Efisiensi Kinerja 1. Faktor teknologi dalam pelaksanaan pekerjaan 

kelurahan 
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2. Faktor struktur organisasi dalam susunan yang 

stabil dari jabatan – jabatan baik structural 

maupun fungsional kelurahan 

3. Faktor dukungan kepada aparatur dan 

pelaksananya baik pimpinan maupun 

masyarakat dalam berkegiatan 

4. Faktor sumber daya manusia seperti tenaga 

kerja, kemampuan kerja, tempat bekerja dan 

dana anggaran kelurahan 

5. Faktor pimpinan dalam kemampuan untuk 

mengkombinasikan kedalam suatu usaha yang 

berdaya guna dan berhasil untuk mencapai 

sasaran kelurahan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai (Sugiyono, 2019). 

Data laporan keuangan pemerintah daerah dalam bentuk realisasi anggaran 

yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan rasio-rasio keuangan daerah 

sebagai berikut : 

1. Analisis Efektivitas untuk bisa mengetahui dan mengukur tingkat 

efektivitas pelaksanaan anggaran di kantor Kelurahan Helvetia Timur 

maka dapat diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran 

belanja dengan anggaran belanja.  

2. Analisis efesien belanja. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

penghematan anggaran yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah 

dinilai telah melakukan efisien anggaran jika rasio efisiennya kurang 
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dari 100%. Sebaliknya jika melebihi 100% maka mengindikasikan 

terjadinya pemborosan anggaran (Mahmudi, 2007). 

Langkah Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini     

adalah: 

1. Meminta izin melakukan riset penelitian di Kelurahan Helvetia Timur. 

2. Mengumpulkan data realisasi anggaran dana kelurahan periode 2021- 

2023. 

3. Menganalisa anggaran dan realisasi pada data dana kelurahan periode 

2021- 2023 

4. Melakukan wawancara yang berhubungan dengan indikator efektivitas 

dan efesiensi kinerja. 

5. Menganalisa penyebab terjadinya penurunan realisasi anggaran dan 

menganalisa efektivitas dan efesiensi dari data dana kelurahan. 

6. Penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

4.1 Deskripsi Data 

Penulis menjelaskan seluruh hasil dari penelitian yang ditemukan melalui 

wawancara dan pengambilan data langsung. Objek penelitian ini adalah 

Kelurahan Helvetia Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

realisasi anggaran sebagai alat untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja 

pemerintah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa dokumen 

Laporan Realisasi Anggaran di Kelurahan Helvetia Timur tahun 2021-2023 dan 

struktur organisasi pada Kelurahan Helvetia Timur. Pada penelitian ini penulis 

melakukan wawancara bersama sekretaris Kelurahan Helvetia Timur, pengolah 

data informasi dan administrasi perkantoran. 

 

4.1.1 Gambaran Umum Kelurahan Helvetia Timur 

Kantor Kelurahan Helvetia Timur, Jl. Setia Budi No.01, Helvetia Tim., 

Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20117. Luas wilayah  1,82 

km2 yang terbagi menjadi 13 lingkungan, dengan jumlah penduduk 25.619 jiwa 

orang, jumlah KK 5.620. 

Sebelum menjadi kecamatan defenitif terlebih dahulu melalui proses 

Perwakilan Kecamatan. Sesuai dengan keputusan Gubernur Sumatera Utara 

Nomor. 138/402/K/1991 tanggal 05 februari 1991 dan Keputusan Walikota 

Medan Nomor. 138/595/SK/1991 tanggal 20 Maret 1991 dirubah namanya 

menjadi Perwakilan Kecamatan Medan Helvetia dan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor. 50 Tahun 1991 di defenitifkan menjadi Kecamatan Medan
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Helvetia yang diresmikan pada tanggal 31 Oktober 1991 yang terdiri atas 7 (tujuh) 

kelurahan yaitu: 

a. Kelurahan Helvetia 

b. Helvetia Tengah 

c. Helvetia Timur 

d. Dwi Kora 

e. Cinta Damai 

f. Tanjung Gusta 

g. Sei Kambing C-II 

 Kelurahan Helvetia Timur berbatasan langsung dengan: 

• Sebelah Utara : Kelurahan Sei Agul 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Deli Serdang 

• Sebelah Barat : Kelurahan Karang Berombak 

• Sebelah Timur : Kecamatan Helvetia Tengah 

 

a. Visi dan Misi Kelurahan Helvetia Timur 

 Adapun visi dan misi dari Kelurahan Helvetia Timur adalah sebagai 

berikut: 

 Visi: 

 Terwujudnya masyarakat Kota Medan yang berkah, maju dan kondusif 

 Misi: 

1) Medan Berkah 

2) Medan Maju 

3) Medan Bersih 

4) Medan Membangun 
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5) Medan Kondusif 

6) Medan Inovatif 

7) Medan Beridentitas 

 

b. Struktur Organisasi Kelurahan Helvetia Timur 

 

 

 Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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Adapun fungsi jabatan struktur organisasi Kelurahan Helvetia Timur 

adalah sebagai berikut: 

1. Lurah 

a. Melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan 

b. Melakukan pemberdayaan masyarakat 

c. Melaksanakan pelayanan masyarakat 

d. Memelihara ketentraman dan ketertiban umum 

e. Memelihara sarana dan prasarana serta fasilitas pelayanan umum 

2. Sekretaris  

a. Melaksanakan tugas keseretarisan kelurahan 

b. Memberikan pelayanan teknis administrative dan fungsional ke unit 

organisasi kelurahan 

c. Merencanakan program kerja badan 

d. Perlindungan masyarakat, mengawasi dan membimbing 

3. Pengolah Data dan Informasi 

a. Melaksanakan penyusunan rencana 

b. Program pengelolaan data, informasi, dan penyajian data 

c. Penyiapan analisis hasil pengawasan 

d. Penyelenggara administrasi berbasis data 

4. Pengadministrasi Perkantoran 

a. Perencanaan keuangan, penagihan dan pencatatan 

b. Distribusi barang serta logistik dalam kelurahan 

c. Mengarsip dan merekap data yang masuk 

 



33 
 

 

5. Kepala Seksi Tata Pemerintahan  

a. Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan 

b. Menyusun rancangan regulasi kelurahan 

c. Pembinaan masalah pertahanan 

6. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

a. Melaksanakan perumusan kebijakan teknis, pengoordinasian, 

pembinaan, pengawasan dan pelaporan kegiatan dibidang penegakan 

hokum 

b. Menyiapkan surat konsep keputusan pemerintah 

c. Menyusun rencana dan kegiatan program ketentraman dan ketertiban 

umum 

7. Kepala Seksi Pembangunan 

a. Menyiapkan kegiatan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran seksi 

pembangunan 

b. Membimbing bawahan dalam lingkup tanggung jawabnya 

c. Memeriksa hasil kerja bawahan 

d. Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

8. Penata Kelola Keamanan dan Ketertiban 

a. Mempelajari data ketentraman dan ketertiban umum 

b. Mengendalikan data ketentraman dan ketertiban umum 

c. Menyajikan hasil pengelolaan data ketentraman dan ketertiban umum 
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4.1.2 Laporan Realisasi Anggaran Dana Kelurahan Helvetia Timur 

Sesuai dengan data yang penulis peroleh dari kantor Kelurahan Helvetia 

Timur untuk periode tahun 2021-2023 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Realisasi Anggaran Dana Kelurahan Helvetia Timur T.A 2021-2023 

Belanja/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 

Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2021 

Pembangunan Sarana dan Prasarana 336.890.000 189.107.000 

Pemberdayaan Masyarakat 208.000.000 179.699.000 

Jumlah 544.890.000 368.806.000 

Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2022 

Pembangunan Sarana dan Prasarana 602.934.000 310.084.314 

Pemberdayaan Masyarakat 254.207.500 236.038.050 

Jumlah 857.141.500 546.122.364 

Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2023 

Pembangunan Sarana dan Prasarana 78.340.157 65.972.938 

Pemberdayaan Masyarakat 216.434.814   204.243.381 

Operasional 99.812.981 95.308.702 

Jumlah 394.587.952 365.525.021 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Kelurahan Helvetia Timur 

 

Dari tabel 4.1 menunjukkan hasil jumlah anggaran belanja keseluruhan tahun 

2021-2023. Dimana belanja tertinggi di tahun 2021 tercatat pada pembangunan 

sarana dan prasarana yaitu sebesar Rp 189.107.000 dan angka anggarannya 

sebesar Rp 336.890.000 dengan selisih sebesar Rp 147.783.000.  

Tahun 2022 belanja tertinggi tercatat pada pembangunan sarana dan prasarana 

yaitu sebesar Rp 310.084.314 dan anggarannya sebesar Rp 602.934.000 dengan 

selisih sebesar Rp 292.849.686. 
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Tahun 2023 belanja tertinggi tercatat pada pemberdayaan masyarakat yaitu 

sebesar Rp 204.243.381 dan anggarannya sebesar Rp 216.434.814  dengan selisih 

sebesar Rp 12.191.433. 

 

4.2 Analisis Data 

Dalam bab ini, diuraikan hasil analisis data yang bertujuan untuk 

mengemukakan temuan atau hasil penelitian yang relevan yaitu “Analisis 

Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektivitas dan Efisiensi Kinerja Pemerintah 

Pada Kelurahan Helvetia Timur” Tujuannya adalah untuk memberikan jawaban 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dan untuk mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan. Proses analisis data melibatkan pengolahan 

seluruh data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan rumus yang telah 

dijabarkan oleh peneliti pada bab sebelumnya. Melalui langkah ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti 

serta implikasi yang dapat diambil untuk pengembangan teori maupun praktik di 

bidang terkait. 

 
4.2.1 Analisis Efektivitas 

Mardiasmo (2009:132) menyatakan bahwa efektifitas pada dasarnya 

berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna). 

Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang 

harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. 

Tingkat efektivitas diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran 

dengan anggaran dengan rumus sebagai berikut: 
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Rasio Efektivitas = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖  𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 𝑥 100 

TAHUN 2021 

Belanja tahun 2021 = 
368.806.000

544.890.000
 𝑥 100 = 67,68% 

TAHUN 2022 

Belanja tahun 2022 = 
546.122.364

857.141.500
 𝑥 100 = 63,71% 

TAHUN 2023 

Belanja tahun 2023 = 
365.525.021

394.587.952
 𝑥 100 = 92,63% 

 

Tabel 4.2 

Tingkat Efektivitas Kelurahan Helvetia Timur  Menggunakan Rasio 

 T.A 2021-2023 

Tahun Keterangan 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Efektivitas 

(%) 

Keterangan 

rasio 

2021 
Belanja 

keseluruhan 
544.890.000 368.806.000 67,68% 

Cukup 

Efektif 

2022 
Belanja 

keseluruhan 
857.141.500 546.122.364 63,71% 

Cukup 

Efektif 

2023 
Belanja 

keseluruhan 
394.587.952 365.525.021 92,63% 

Sangat 

Efektif 

Sumber: data diolah penulis 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa Kelurahan Helvetia Timur terjadi 

kenaikan dan penurunan pada rasio efektivitas diukur dalam 3 tahun terakhir yaitu 

pada tahun 2021- 2023, dimana: 

1. Untuk tahun 2021 rasio efektivitas sebesar 67,68%, yang termasuk dalam 

kategori cukup efektif karena berada diantara 60% sampai dengan 80%. 

2. Untuk tahun 2022 rasio efektivitas sebesar 63,71%, yang termasuk dalam 

kategori cukup efektif karena berada diantara 60% sampai dengan 80%. 
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3. Untuk tahun 2023 rasio efektivitas sebesar 92,63% yang termasuk dalam 

kategori sangat efektif karena berada antara diatas 90% 

Dapat dikatakan, rasio paling rendah berada pada tahun 2021-2022, yang paling 

rendah adalah tahun 2022 dan yaitu sebesar 63,71% yang menunjukkan Kelurahan 

Helvetia Timur kurang efektif dikarenakan kekurangan sumber daya yang cukup. 

Sesuai dengan realisasi dana Kelurahan Helvetia Timur, hal ini menjelaskan 

bahwa pengeluaran tahun 2021-2022 cukup efektif, dalam artian belum maksimal 

dalam mengelola daerahnya. 

 

4.2.2 Analisis Efisiensi 

 Mardiasmo (2009:132) Efisiensi berhubungan erat dengan konsep 

produktifitas. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan perbandingan 

antara ouput yang dihasilkan terhadap input yang digunakan (cost of output). 

Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien apabila suatu produk atau 

hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya dan dana yang 

serendah – rendahnya (spending well). 

Tingkat efektivitas diukur dengan cara membandingkan realisasi anggaran 

dengan anggaran dengan rumus sebagai berikut: 

Rasio Efisiensi  = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖  𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
 𝑥 100 

TAHUN 2021 

Belanja tahun 2021 = 
368.806.000

544.890.000
 𝑥 100 = 67,68% 

TAHUN 2022 

Belanja tahun 2022 = 
546.122.364

857.141.500
 𝑥 100 = 63,71% 
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TAHUN 2023 

Belanja tahun 2023 = 
365.525.021

394.587.952
 𝑥 100 = 92,63% 

 

Tabel 4.3 

Tingkat Efisiensi Kelurahan Helvetia Timur  Menggunakan Rasio 

 T.A 2021-2023 

Tahun Keterangan 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Efisiensi 

(%) 

Keterangan 

rasio 

2021 
Belanja 

keseluruhan 
544.890.000 368.806.000 67,68% 

Cukup 

Efisien 

2022 
Belanja 

keseluruhan 
857.141.500 546.122.364 63,71% 

Cukup 

Efisien 

2023 
Belanja 

keseluruhan 
394.587.952 365.525.021 92,63% 

Sangat 

Efisien 

Sumber: data diolah oleh penulis 

Dilihat dari tabel 4.3 maka untuk rasio efisiensi Kelurahan Helvetia Timur yang 

diukur dalam 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 2021-2023, dimana: 

1. Untuk tahun 2021 rasio efisiensi sebesar 67,68%, yang termasuk dalam 

kategori cukup efisien karena berada diantara 60% sampai dengan 80%. 

2. Untuk tahun 2022 rasio efisiensi sebesar 63,71%, yang termasuk dalam 

kategori cukup efisien karena berada diantara 60% sampai dengan 80%. 

3. Untuk tahun 2023 rasio efisiensi sebesar 92,63%, yang termasuk dalam 

kategori kurang efektif karena berada antara diatas 90%. 

Dapat dikatakan rasio efisiensi paling rendah berada pada tahun 2023 yaitu 

sebesar 92,63%  menunjukkan bahwa kurang efisien karena adanya pemborosan 

anggaran yang dikeluarkan. 
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4.2.3 Pembahasan 

4.2.3.1 Laporan Realisasi Anggaran Dana Kelurahan Helvetia Timur 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa “Analisis 

Realisasi Anggaran Untuk Menilai Efektivitas dan Efisiensi Kinerja 

Pemerintah di Kelurahan Helvetia Timur”. Melalui data diatas dilihat dari 

hasil rata-rata tahun anggaran 2021-2023  sebesar 74,67%  menurut 

kriteria analisis rasio dikatakan cukup efektif dan cukup efisien.  

 4.2.3.2 Efektivitas 

  Dari hasil analisis efektivitas kinerja pemerintah Kelurahan 

Helvetia Timur dari tahun 2021-2023 hasil rata rata memiliki tingkat 

efektivitas sebesar 74,67% yang berarti cukup efektif, yaitu belum 

mencapai target anggaran. Tahun 2021-2022 rasio efektivitas masih diatas 

60% dan pada tahun 2023 rasio efektivitas mengalami kenaikan diatas 

90% .  

Kenaikan/Penurunan Tingkat Efektivitas Tahun 2021-2023  

 

Gambar 4.2 grafik efektivitas  

 Berdasarkan gambar grafik efektivitas 4.2 menunjukkan bahwa terjadi 

kenaikan dan penurunan pada rasio efektivitas. 

0.00%

50.00%

100.00%

2021 2022 2023

EFEKTIVITAS

Efektivitas
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1. Rasio efektivitas untuk tahun anggaran 2021 memulainya pada tingkat 

67,68% yang menyebabkan rasio efektivitas berada pada cukup efektif 

dikarenakan ketepatan waktu dalam mencari perencaan atau program 

masih sangat kurang. 

2. Rasio efektivitas untuk tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 

3,97% yang menyebabkan rasio masih cukup efektif dikarenakan 

faktor perhitungan biaya dan dalam menentukan pilihan masih kurang 

dalam progam atau proyek yang dilakukan. 

3. Rasio efektivitas tahun 2023 mengalami kenaikan yang signifikan 

sebesar 28,92% menyebabkan rasio efektivitas menjadi sangat efektif 

dikarenakan ketepatan waktu, perhitungan biaya dan menentukan 

pilihan dalam program atau proyek untuk masyarakat sudah dikatakan 

tepat sasaran. 

Hasil hitungan rata – rata dari tahun 2021- 2023 adalah sebesar 74,67% 

yang berarti hasil hitungan rata –rata dari tahun 2021-2023 adalah cukup 

efektif.  Berdasarkan hasil wawancara kurangnya efektivitas di Kelurahan 

Helvetia Timur menurut sekretaris Kelurahan Helvetia Timur ibu 

Tawarina Sembiring SE.,M.Ap “beberapa faktornya antara lain sisa 

anggaran sebelumnya diambil dialihkan ke dinas yang lain seperti ke 

dinas kesehatan, pembangunan TK, memberikan bantuan ke masyarakat 

yang berdampak covid-19 pada tahun sebelumnya dan masih banyak 

melakukan pekerjaan dari rumah, jadi kurangnya koordinasi antar 

bagian, keterbatasan sumber daya manusia, dan kompleksitas regulasi 

yang harus dipatuhi”. Selanjutnya hasil wawancara pengolah data dan 
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informasi Kelurahan Helvetia Timur ibu Grace Manullang SE 

“ketidakmampuan dalam pengumpulan data secara tepat waktu karena 

pekerjaan masih menggunakan shif pada tahun sebelumnya, dan dana 

kelurahan dialihkan kepemberdayaan kantor, kurangnya integrasi 

informasi, dan keterbatasan analisisa data untuk pengambilan keputusan 

yang lebih baik”. Selanjutnya hasil wawancara pengandministrasi 

perkantoran Kelurahan Helvetia Timur ibu Susanti “kurangnya koordinasi 

antar unit dalam pengumpulan dan penyusunan data, kurangnya pelatihan 

dan pemahaman terhadap prosedur administrasi yang tepat, serta 

terbatasnya waktu dan sumber daya”.  

4.2.3.3 Efisiensi 

  Dari hasil analisis efisiensi kinerja pemerintah di Kelurahan 

Helvetia Timur memperoleh hasil rata – rata yaitu 74,67% yang memiliki 

tingkat cukup efisien. Pada tahun 2021-2022 tingkat rasio efisiensi dalam 

kategori cukup efisien  dan pada tahun 2023 tingkat rasio efisiensi 

mengalami kenaikan sehingga menjadi kategori sangat efisien. 

Kenaikan/Penurunan Tingkat Efisiensi Tahun 2021-2023 

 

Gambar 4.3 Grafik Efisiensi  
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Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan kenaikan dan penurunan pada rasio 

efisiensi. 

1. Rasio efisiensi untuk tahun anggaran 2021 memulainya pada tingkat 

67,68% yang menyebabkan rasio efisiensi berada pada tingkat cukup 

efisien dikarenakan sumber daya digunakan agar lebih maksimal. 

2. Rasio efisiensi untuk tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 3,97% 

yang menyebabkan rasio masih cukup efisien dikarenakan faktor 

pengawasan dari pimpinan dan keterlibatan masyarakat. 

3. Rasio efisiensi tahun 2023 mengalami kenaikan yang signifikan 

sebesar 28,92% menyebabkan rasio cukup efisien menjadi sangat  

efisien dikarenakan sumber daya sudah maksimal. 

Hasil hitungan rata – rata dari tahun 2021- 2023 adalah sebesar 74,67% 

yang berarti hasil hitungan rata –rata dari tahun 2021-2023 dikatakan 

cukup efisien. 

 Berdasarkan hasil wawancara tentang penurunan efisiensi di Kelurahan 

Helvetia Timur menurut sekretaris ibu Tawarina Sembiring SE.,M.Ap 

“perubahan kebijakan yang mendadak dan kurangnya teknologi dalam 

pengelolaan data”. Selanjutnya hasil wawancara menurut pengolah data 

dan informasi Kelurahan Helvetia Timur ibu Grace Manullang SE 

“keterbatasan sumber daya manusia yang memperlambat proses 

pengolahan data, gangguan teknis, dan perubahan kebijakan atau 

regulasi dari atasan”. Selanjutnya hasil wawancara menurut 

pengadministrasi perkantoran Kelurahan Helvetia Timur ibu Susanti 
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“perubahan kebijakan mendadak, keterbatasan sumber daya manusia dan 

kurangnya pengetahuan tentang prosedur administrasi”. 

 Hasil data presentase pada tabel 4.2 dan 4.3 yang mendapatkan rata-

rata dari tahun 2021-2023 yaitu 74,67%. Sehingga hasil program atau 

proyek yang di danai oleh anggaran Kelurahan Helvetia Timur dikatakan 

kurang efektif dan dikatakan efisien. Kemudian faktor yang menghambat 

efektivitas dan efisiensi adalah: 

a. Faktor sumber daya, seperti tenaga kerja, kemampuan kerja, daya 

kerja, peralatan kerja dan dana. 

b. Faktor teknologi dan komunikasi. 

c. Kepemimpinan dan keterlibatan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah membandingkan anggaran 

dengan realisasinya, efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan 

pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna), efisiensi adalah 

analisis pertumbuhan belanja bermanfaat untuk mengetahui 

perkembangan belanja, dan kinerja sebagai gambaran pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi. 

2. Tingkat efektivitas realisasi anggran di Kelurahan Helvetia Timur  tahun 

2021-2022 cukup efektif dan tahun 2023 sangat efektif. Hasil rata rata 

tahun 2021-2023 memiliki tingkat efektivitas sebesar 74,67% yang berarti 

cukup efektif, yaitu belum maksimalnya pencapaian target anggaran. 

Karena belum menyelesaikan target program/proyek dalam ketepatan 

waktu, ketepatan menentukan pilihan, ketepatan berpikir dan ketepatan 

perhitungan biaya. 

3. Tingkat efisiensi realisasi anggaran di Kelurahan Helvetia Timur tahun 

2021-2022 tingkat rasio efisiensi  cukup baik dan pada tahun 2023 tingkat 

rasio efisiensi sangat baik. hasil rata-rata tahun 2021-2023 sebesar 

74,67% ialah cukup efisien. 

4. Faktor yang menghambat efektivitas dan efisiensi kinerja pemerintah 

dalam pengelolaan realisasi anggaran dana Kelurahan Helvetia Timur 
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adalah kurangnya faktor sumber daya, faktor dukungan dari pemimpin 

dan masyarakat, faktor teknologi. 

5.2 Saran  

1. Untuk meningkatkan efektivitas di Kelurahan Helvetia Timur harus lebih 

meningkatkan koordinasi antar bagian, memperbanyak sumber daya 

manusia, mengumpulkan data secara tepat waktu, dan mengoptimalkan 

informasi untuk pengambilan keputusan suatu program/proyek lebih baik. 

2. Untuk meningkatkan efisiensi di Kelurahan Helvetia Timur harus 

ditingkatkannya teknologi dalam pengelolaan data, memperbanyak sumber 

daya manusia supaya mempercepat kinerja pemerintah, dan meningkatkan 

pengetahuan tentang prosedur administrasi di kelurahan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menjadi acuan untuk meneliti hal yang 

sama atau meneliti proses jalannya program/proyek yang dilakukan 

pemerintah daerah dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah daerah. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pada pengalaman langsung penulis dalam proses penelitian 

ini, keterbatasan penelitian ini adalah dalam proses mendapatkan informasi 

pengetahuan dan data yang penting pihak kinerja pemerintah kurang 

mengetahui informasi yang penulis butuhkan dikarenakan pada tahun 2023 

banyak pergantian perangkat pemerintah dikelurahan. 
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